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ABSTRAK

YANU ARIYANTI. Bimbingan Konseling Terhadap Korban Pedofilia
Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri di P2TPA Rekso Dyah Utami
Yogyakarta. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas Dakwah
dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri Yogyakarta.

Beberapa kasus pelecehan seksual yang banyak terjadi pada anak membuat
mereka kehilangan kepercayaan diri. Penting konselor untuk mengetahui cara
yang tepat dalam meningkatkan kepercayaan diri korban pedofilia.

Rumusan masalah dari skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan
bimbingan konseling terhadap korban pedofilia dalam meningkatkan kepercayaan
diri. Skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikirian dan kelimuan
terutama pengembangan keilmuan bimbingan konseling terhadap anak korban
pedofilia di Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Metode yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang obyeknya langsung pada Pusat Perlindungan Terhadap Perempuan
dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta. Subyeknya adalah konselor
dan pengurus P2TPA Rekso Dyah Utami, sedangkan obyeknya yaitu segala
sesuatu tentang pelaksanaan bimbingan konseling terhadap korban pedofilia
dalam meningkatkan kepercayaan diri. Sedangkan metode pengumpulan data
adalah dengan menggunakan wawancara, observasi serta dokumentasi untuk
melengkapi berbagai informasi yang dibutuhkan untuk kemudian dianalisis dan
dijelaskan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan dan
konseling terhadap korban pedofilia dalam meningkatkan kepercayaan diri di
P2TPA Rekso Dyah Utami yaitu menggunakan Bimbingan Kelompok (Group
Guidance) dan Konseling Individu (Individual Counseling) dengan menggunakan
pendekatan aktif direktif yang dimana proses konseling berpusat pada konselor
(Counselor-Centered).

Kata kunci: bimbingan konseling, pedofilia, kepercayaan diri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Masalah yang sering timbul dalam memahami sebuah definisi adalah
munculnya perbedaan pengertian dan pemahaman, maka perlu kiranya penulis
memberi batas pengertian dan maksud dari istilah-istilah yang ada dalam
judul  “Bimbingan Konseling Terhadap Korban Pedofilia Dalam
Meningkatkan Kepercayaan Diri di P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta”
ini sehingga maksud dari penulisan akan mudah dipahami. Berikut ini
penegasan istilah dan batasan dari masing-masing ungkapan kata yang
terdapat dalam judul, yaitu:
1. Bimbingan Konseling
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh
orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik
anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.*
Sedangkan konseling adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut

konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah

! Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), him 99.



(disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi
oleh klien.?

Bimbingan Konseling adalah proses pemberian bantuan oleh
seorang individu yang berkeahlian (konselor) kepada seorang individu
yang bermasalah (klien) melalui wawancara mendalam hingga bermuara
pada teratasinya masalah.?

Dari penjelasan istilah di atas maka bimbingan konseling yang
dimaksud dalam skripsi ini yaitu pelaksanaan pemberian bantuan yang
dilakukan oleh konselor kepada klien dengan melalui wawancara dan akan
bermuara pada teratasinya masalah.

2. Korban Pedofilia

Korban adalah orang yang menderita, luka, atau mati karena suatu
kejadian atau peristiwa.”*

Pedofilia atau pedofil yakni sebutan bagi orang-orang yang
mempunyai ketertarikan seksual terhadap anak-anak yang belum
memasuki masa remaja. Istilah ini seringkali ditujukan kepada orang atau
pelaku pelanggaran seksual terhadap anak-anak dengan usia dibawah 15
tahun. Orang-orang yang dalam kondisi seperti ini disebut pedofil. Atau

dalam bahasa inggris disebut pedophile.’

2 1bid., him 105.
% Ibid., him 110.

* Badudu JS,dkk., Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1994), him 718.

® http://id.wikipedia.org/wiki/Pedofilia diakses tgl 21 Oktober 2014 pukul 09.30 WIB
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Pedofilia berasal dari kata Pais, Paidos yang berarti anak, dan kata
Phileo, Philos yang berarti mencinta. ® Sehingga yang di maksud pedofilia
adalah suatu penyakit kejiwaan di mana seseorang mempunyai
kecenderungan seksual terhadap anak-anak.

Tindakan pedofilia dapat berupa: (1) Perbuatan memperlihatkan
alat kelamin pada anak-anak. (2) Membelai-belai, menciumi, mendekap,
menimang, dan tindakan manipulasi tubuh anak-anak lainnya. (3)
Melakukan senggama dengan anak-anak.’

Dari istilah-istilah di atas, korban pedofilia dalam skripsi ini adalah
seorang anak yang menderita secara kejiwaan dikarenakan akibat dari
suatu tindakan pelanggaran seksual seperti memperlihatkan alat kelamin,
membelai, mencium, mendekap, memanipulasi dan melakukan senggama .

3. Meningkatkan Kepercayaan Diri

Meningkatkan berasal dari kata tingkat yang berarti susunan yang
berlapis. Sedangkan meningkatkan yakni menaikkan, menambabh,
mempertinggi, dan mengangkat diri.®

Kepercayaan diri terdapat dua kata yakni “Kepercayaan” dan
“diri”. Kepercayaan adalah suatu anggapan atau keyakinan bahwa sesuatu

yang diyakini itu benar adanya.® Sedangkan kata diri berarti orang atau

® Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan Kita, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997) him 154.
" Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan Kita, ... him. 154.

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989) him 950.

® Ibid., him 669.



seorang yang menyatakan tujuannya kepada badan sendiri.’® Sehingga
kepercayaan diri merupakan anggapan atau keyakinan akan badan dan
kemampuan sendiri.

Kepercayaan diri merupakan segala keyakinan akan kelebihan
yang dimilikinya, sehingga tidak ada rasa cemas dalam melakukan segala
tindakan, membuatnya merasa mampu untuk mencapai berbagai tujuan
dan cita-cita hidupnya.

Kepercayaan diri yang akan dibahas di sini adalah keyakinan akan
kemampuan yang dimiliki untuk menghadapi lingkungan masyarakat dan
sosial sehingga korban pedofilia dapat kembali bermasyarakat seperti
biasa.

. P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak atau biasa
disingkat P2TPA Rekso Dyah Utami terletak di JI. Balirejo 29 Muja Muju
Yogyakarta ini merupakan pusat perlindungan dan anak terutama korban
tidak pidana kekerasan. Secara umum bertujuan memberikan kontribusi
melalui pengembangan berbagai kegiatan pelayanan terpadu bagi
peningkatan kualitas hidup perempuan.

Sistem penanganan korban kekerasan perempuan dan anak
dilakukan dengan menggunakan pendekatan terpadu secara berjejaring

dalam wadah Forum Perlindungan Korban Kekerasan bagi Perempuan dan

9 1hid., him 208.



Anak di Daerah Istimewa Yogyakarta. Segala segi pembiayaan sudah
ditanggung oleh pemerintah Daerah. **

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud dengan
judul  “Bimbingan Konseling Terhadap Korban Pedofilia Dalam
Meningkatkan Kepercayaan Dir1 di P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta”
adalah pelaksanaan pemberian bantuan melalui wawancara dan metode khusus
yang bermuara pada teratasinya masalah klien yang menderita secara kejiwaan
dikarenakan akibat dari suatu tindakan pelanggaran seksual sehingga memiliki
keyakinan akan kelebihan yang dimilikinya dan dapat mencapai tujuan

hidupnya di P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta.

. Latar Belakang Masalah

Masa anak-anak adalah masa yang paling indah, masanya anak untuk
bersenang-senang dan bermain dengan teman sebaya. Namun keceriaan
mereka kini dihantui oleh kenyataan bahwa banyak kekerasan seksual yang
dilakukan kepada anak kecil yang nyatanya belum mengerti apa-apa.

Kasus-kasus pemerkosaan yang banyak menimpa perempuan telah
menjadi suatu masalah yang cukup memprihatinkan, yang lebih meyedihkan
lagi kasus pemerkosaan ini tidak hanya menimpa perempuan dewasa saja,
akan tetapi anak-anak yang masih dibawah umur yang menjadi korbannya.

Di Indonesia belakangan ini marak terjadi kasus-kasus yang menimpa

anak di bawah umur seperti pemerkosaan anak ataupun pelecehan seksual

! http://reksodyahutami.blogspot.com/ diakses tanggal 11 November pukul 16.41 WIB
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terhadap anak. Seperti yang dikutip dalam Jogjainfo.net. “Tumijo 48 tahun,
oknum guru di sebuah SD di Bantul. Guru berstatus pegawai negeri sipil
(PNS) ini tega menyodomi dua muridnya. Kasus memalukan yang tidak
sepantasnya dilakukan oleh seorang pendidik ini terbongkar Jumat 23 Maret
2013.7"

Selain itu, seperti dikutip dalam harian Kedaulatan Rakyat edisi 17
Oktober 2012 “Terbukti mencabuli bocah, seorang residivis Juni Suryono (43)
warga Warungboto, Umbulharjo, Yogyakarta divonis empat tahun penjara
serta denda Rp 60 juta subsidair dua bulan kurungan dalam persidangan di PN
Sleman, Rabu (17/10). Terdakwa dinyatakan terbukti bersalah melanggar
pasal 82 UU No 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak karena telah
melakukan pencabulan anak dibawah umur. Diduga jumlah korbannya lebih
dari 10 orang. Korban Juni rata-rata pelajar kelas tiga atau kelas empat SD.”*®

Kasus tersebut kembali terangkat kembali setelah belakangan ini
banyak pemberitaan yang beredar beberapa siswa sekolah bertaraf
Internasional seperti JIS (Jakarta International School) telah mengaku
disodomi oleh guru dan beberapa pegawai di Sekolah. Seperti yang dikutip
dalam harian TEMPO: “Kasus kekerasan seksual terhadap siswa taman kanak-
kanak Jakarta International School (JIS) menemukan fakta baru. Laporan

yang diterima Komisi Perlindungan Anak Indonesia menyatakan setidaknya

12 http://www.jogjainfo.net/pelecehan-seksual-bantul diakses tanggal diakses 19 Oktober
2014 pukul 17.00 WIB

3 Harian Kedaulatan Rakyat edisi 17 Oktober 2012.
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ada dua korban lain yang pernah mengalami kekerasan seksual. Pelakunya
diduga tenaga pendidik.”**

Menurut data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI),
hingga pertengahan tahun 2014 setidaknya ada 622 kasus kekerasan terhadap
anak. Kasus kekerasan terhadap anak berupa kekerasan fisik, kekerasan psikis,
dan kekerasan seksual. Kasus yang telah didominasi oleh kekerasan seksual
terhadap anak sebanyak 459 kasus, sedang sisanya 94 kasus kekerasan fisik
dan 12 kekerasan psikis. *°

Dari segi usia, memang kasus pelecehan seksual tidak mengenal
berapa usia korban dan pelaku. Dalam kasus orang dewasa, pedofilia terjadi
dengan memanfaatkan hubungan kuasa, misalnya ayah dengan anak, paman
dengan keponakan, kakek dengan anak tetangganya. Selain memanfaatkan
hubungan kuasa, orang dewasa juga sering memanfaatkan kepercayaan anak-
anak terhadap mereka dan memberikan iming-iming hadiah.*®

Sedangkan dalam kasus anak-anak dan remaja, kebanyakan pedofilia
terjadi karena dampak dari video porno atau karena suruhan orang dewasa
lainnya.

Dari contoh permasalahan di atas pastilah setelah terjadi kasus

pelecehan seksual apalagi terhadap anak-anak yang di mana korban sendiri

1% http://mww.tempo.co/read/news/2014/04/27/064573519/Pelecehan-Seksual-di-JIS-
diakses 19 Oktober 2014 pukul 17.30 WIB

'3 http://www.kpai.go.id/ diakses 09 April 2015 pukul 10.30 WIB

'® Sawatri Supardi S, Bunga Rampai Kasus Gangguan Psikoseksual, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2005), him 71.


http://www.tempo.co/read/news/2014/04/27/064573519/Pelecehan-Seksual-di-JIS-
http://www.kpai.go.id/

masih dibawah umur, sangat jelas hal itu akan berdampak pada kondisi
psikologisnya seperti akan mengalami penderitaan dan trauma berkepanjangan
yang bahkan sampai seumur hidupnya tidak akan pernah bisa dilupakan.'’

Maraknya pelecehan seksual yang terjadi terhadap anak-anak,
memungkinkan mereka mengalami gangguan psikologis yang berat. Untuk itu
dibutuhkan penangan khusus dari lembaga ahli untuk menghilangkan trauma
anak serta meningkatkan kepercayaan diri dari korban pedofilia.

Beberapa lembaga yang ada menangani korban-korban pedofilia.
Memberikan bimbingan dan motivasi agar mereka sanggup menjalani
kehidupan normal seperti biasanya. Salah satu lembaga yang menangani
beberapa kasus pedofilia adalah Rekso Dyah Utami.

Penulisan ini dilakukan karena penulis tertarik untuk mengetahui
pelaksanaan bimbingan konseling yang dilakukan lembaga dalam menangani
korban pedofilia, karena tidak mudah mengembalikan lagi kepercayaan diri
anak yang sudah terganggu secara psikologis akibat peristiwa buruk yang
tidak dikehendakinya.

Penulisan ini penting dilakukan sebagai bahan acuan bagi para calon
guru dan guru pembimbing agar dapat memahami dan menangani masalah
serupa apabila dikemudian hari terjadi permasalahan tersebut di lingkup

pendidikan yang dinaunginya.

7 1bid., him 71.



C. Rumusan Masalah
Berangkat dari penegasan judul dan latar belakang masalah yang sudah
penulis sebutkan di atas, maka rumusan masalahnya adalah bagaimana
pelaksanaan bimbingan konseling terhadap korban pedofilia dalam
meningkatkan kepercayaan diri di P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta?
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pelaksanaan bimbingan konseling terhadap korban pedofilia dalam

meningkatkan kepercayaan diri di P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta.

E. Kegunaan Penelitian
Penulis berharap bahwa hasil dari penelitian ini dapat berguna untuk:
1. Secara teoritis
Diharapkan dari hasil skripsi ini dapat memperkaya informasi dan
memberi wawasan baru bagi disiplin ilmu Bimbingan Konseling Islam
(BKI), yang dalam hal ini mengaitkan dan memasukkan nilai-nilai
bimbingan berdasarkan perspektif psikologi perkembangan dan juga nilai-
nilai ajaran agama Islam.
2. Secara praktis
a. Bagi P2TPA Rekso Dyah Utami, hasil penulisan ini diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai masukan terkait dengan pelaksanaan bimbingan
konseling terhadap korban pedofiia yang dilaksanakan P2TPA Rekso

Dyah Utami.
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b. Bagi orang tua, keluarga dan orang-orang terdekat korban pedofilia
diharapkan agar dapat memberi manfaat yang cukup berarti sehingga
dapat memahami orang terdekat mereka yang menjadi korban agar

tidak merasa minder dan malu.

F. Tinjauan Pustaka
Berikut ini penulis paparkan kajian hasil penulisan, yang dari hasil
kajian tersebut dapat diperoleh informasi serta originalitas ide dari penulis,
bahwa penulisan yang hendak dilakukan adalah berbeda dengan karya yang
pernah dilakukan penulis sebelumnya, yaitu:

1. Skripsi karya Moh Syafroni dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Tindak Pidana Pedofilia. Pembahasan ini lebih banyak mengacu pada
bagaimana tinjauan hukum islam terhadap tindak pidana pedofilia.
Penulisan yang dilakukan merupakan penulisan kepustakaan yang
bertujuan menganalisa bagaimana pandangan hukum islam terhadap
terhadap kasus pedofilia. Di dalam skripsi ini mengatakan bahwa islam
memandang pidana pedofilia sebagai kejahatan yang sangat berat karena
akan merusak moral generasi selanjutnya dan kondisi kejiwaan anak.'®
Skripsi ini lebih menekankan pada tinjauan hukum islam terhadap pelaku
pedofilia, sedangkan pada skripsi yang penulis lakukan adalah lebih
menekankan pada cara penanganan terhadap korban sendiri. Yakni

bimbingan konseling untuk meningkatkan kepercayaan diri.

'8 Moh Syafroni, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tindak Pidana Pedofilia. Skripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009).
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2. Jurnal Psikologi karya Ekandari, Mustaqgfirin, Faturochman dengan judul
Perkosaan, Dampak, dan Alternatif Penyembuhannya. Pembahasan dalam
jurnal ini meneliti tentang dampak perkosaan terhadap wanita dan
alternatif penyembuhan yang dilakukan. Penulisan yang dilakukan
merupakan studi kasus terhadap 4 korban perkosaan dalam berbagai
rentang usia dari remaja hingga dewasa. Dalam jurnal ini mengatakan
bahwa semua korban perkosaan dalam penulisan ini mengalami trauma
setelah terjadi perkosaan pada diri mereka, akan tetapi korban yang
mendapat dukungan dari keluarga lebih cepat beradaptasi dan
menyelesaikan masalahnya.'® Pada jurnal tersebut membahas masalah
pelanggaran seksual terhadap wanita dewasa dan remaja, sedangkan dari
yang penulis lakukan saat ini adalah berfokus membahas masalah
pelanggaran seksual yang terjadi terhadap anak dibawah umur, dan cara
meningkatkan kepercayaan diri pada korban.

3. Buku Marzuki Umar Sa’abah yang berjudul Seks dan Kita, dijelaskan
bahwa pedofilia terjadi karena pelaku mempunyai suatu kelainan seksual
di mana seseorang itu selalu mempunyai kecenderungan seksual pada
anak-anak dibawah umur.® Dalam buku ini membahas permasalahan
seksual secara umum. Pedofilia hanya dibahas pada sebagian kecil bab

yang ada. Sedangkan pada skripsi ini penulis membahas tentang metode,

9 Ekandari, Mustagfirin, Faturochman, Perkosaan Dampak dan Alternatif
Penyembuhannya, Jurnal Psikologi (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2001).

20 Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan Kita..., hlm. 154.
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materi dan kriteria konselor dalam proses bimbingan konseling korban

pedofilia secara lebih rinci.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan tentang Bimbingan Konseling
a. Pengertian Bimbingan Konseling

Di sini terdapat dua istilah yakni bimbingan dan konseling.
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada klien agar dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri. Bimbingan
bisa berarti bantuan yang diberikan oleh pembimbing kepada individu
agar individu yang dibimbing mencapai kemandirian dengan
mempergunakan berbagai bahan melalui interaksi dan pemberian
nasihat serta gagasan dalam suasana asuhan dan berdasarkan norma-
norma yang berlaku.”*

Sedangkan konseling sudah menjurus pada suatu masalah atau
kasus yang harus diselesaikan secara bertahap dengan berbagai
metode yang akan bermuara pada terselesaikannya masalah yang
dialami klien. Konseling merupakan situasi pertemuan tatap muka
antara konselor dengan klien yang berusaha memecahkan sebuah
masalah dengan mempertimbangkan bersama-sama sehingga klien

dapat memecahkan masalahnya berdasarkan penentuan sendiri.?

*! prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan..., him 99.

22 Tohirin, Bimbingan konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi, (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2007), him. 22.
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Dari dua istilah di atas bimbingan konseling berarti bantuan
yang diberikan kepada klien agar dapat mengembangkan kemampuan
dirinya sendiri dan mandiri yang dilakukan dengan cara pertemuan
tatap muka antara konselor dengan klien yang berusaha memecahkan
sebuah masalah dengan mempertimbangkan bersama-sama sehingga
klien dapat memecahkan masalahnya berdasarkan penentuan
sendiri.?®

b. Tujuan Bimbingan Konseling

Dari pengertian bimbingan konseling di atas, tujuan dapat
dibagi menjadi dua, yakni tujuan umum dan tujuan Khusus. Tujuan
umum dari adanya bimbingan konseling adalah untuk membantu
mengembangkan kemampuan diri seorang individu agar dapat
digunakan secara optimal. Individu mampu memahami dirinya sendiri
serta lingkungannya secara positif.%*

Sedangkan tujuan khusus dari bimbingan konseling merupakan
penjabaran dari tujuan umum. Tujuan khusus ini menyelesaikan
permasalahan yang sedang dialami sesuai dengan kebutuhan masing-

masing klien. Oleh karena itu tujuan khusus bimbingan konseling

masing-masing individu berbeda dari individu yang lainnya.?®

% 1bid., him 23.
** Prayitno, Dasar-Dasar Bimbinga..., HIm 114.

%> 1bid., HIm 114.
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Fungsi Bimbingan Konseling

Pelayanan bimbingan konseling memiliki beberapa fungsi,

yakni:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Fungsi Pencegahan

Pelayanan bimbingan konseling dimaksudkan untuk mencegah
timbulnya masalah pada klien. Layanan yang dapat diberikan
untuk mencegah timbulnya masalah adalah layanan orientasi,
pengumpulan data, kegiatan kelompok, dan bimbingan karir.
Fungsi Pemahaman

Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan konseling dilaksanakan
dalam rangka memberikan pemahaman tentang diri klien beserta
permasalahannya.

Fungsi Pengentasan

Konselor selayaknya melakukan berbagai upaya untuk membantu
mengatasi permasalahan klien yang datang kepadanya.

Fungsi Penyaluran

Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan konseling berupaya
mengenali masing-masing klien secara perorangan, selanjutnya
memberikan bantuan ke arah kegiatan atau program yang positif.
Fungsi Penyesuaian

Bimbingan konseling membantu terciptanya penyesuaian antara
klien dengan lingkungannya.

Fungsi Pengembangan
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Membantu klien mengembangkan keseluruhan potensinya secara
lebih terarah.
7) Fungsi Perbaikan
Dalam fungsi ini, klien yang memiliki masalah diprioritaskkan
untuk diberikan bantuan sehingga masalah yang dialaminya tidak
terjadi lagi di masa yang akan datang.
8) Fungsi Advokasi
Membantu klien memperoleh pembelaan atas hak atau kepentingan
dari masalah yang sedang dihadapi dan kurang mendapat
perhatian.
d. Asas Bimbingan Konseling
Ketika melakukan proses pelayanan, seorang konselor harus
melaksanakan pelayanannya secara professional berdasarkan kaidah
yang menjamin efisien dan efektivitas proses bimbingan konseling
yang sedang berjalan. Kaidah tersebut dikenal dengan istilah asas-asas
bimbingan konseling. Apabila asas ini dapat terselenggara dengan baik
maka proses pelayanan dapat terarah pada tujuan yang ingin dicapai. 2°
Asas yang dimaksud adalah: 2’

1) Asas kerahasiaan

% Ibid., him. 115.

" 1bid., hIm. 115.



2)

3)

4)

5)
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Segala sesuatu yang disampaikan klien kepada konselor tidak
boleh disampaikan kepada orang lain. Asas ini merupakan asas
kunci dalam pelaksanaan bimbingan konseling.

Asas kesukarelaan

Proses bimbingan konseling yang berjalan harus berlangsung
atas dasar kesukarelaan baik konselor maupun klien. Karena
dengan kesukarelaan klien akan dengan tanpa ragu-ragu
mengungkapkan segala permasalahan yang sedang dihadapinya
tanpa ada yang ditutup-tutupi sehingga konselor juga dapat
membantu menyelesaikan problematika klien.

Asas keterbukaan

Keterbukaan disini bukan permasalahan masing-masing pihak
mau menerima saran dan masukan yang diberikan, namun juga
harus bersedia membuka diri untuk kepentingan pemecahan
masalah.

Asas Kekinian

Asas ini mengandung pengertian bahwa konselor tidak boleh
menunda-nunda pemberian bantuan kepada klien. Konselor
hendaknya mendahulukan kepentingan klien daripada
kepentingan yang lainnya

Asas kegiatan

Konselor hendaknya mampu membangkitkan semangat Kklien

sehingga mampu dan mau melaksanakan kegiatan yang
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diperlukan dalam penyelesaian masalah yang menjadi pokok
permasalahan konseling. 2

6) Asas kedinamisan
Pelayanan bimbingan konseling hendaknya mengarah pada
perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik.

7) Asas kenormatifan
Usaha bimbingan konseling yang dilakukan tidak boleh
bertentangan dengan norma-norma berlaku baik isi maupun
proses penyelenggaraan bimbingan konseling.

8) Asas keahlian
Asas keahlian selain mengacu pada kualifikasi konselor, juga
pada pengalaman. Teori dan praktek bimbingan konseling juga
perlu dipadukan. Karenanya, konselor yang ahli harus mampu
menguasai teori dan praktek konseling secara baik.

9) Asas alih tangan
Jika konselor sudah mengerahkan segenapkemampuannya,
namun Kklien yang bersangkutan belum dapat terbantu
sebagaimana yang diharapkan, maka konselor dapat mengirim
Klien tersebut kepada petugas yang lebih ahli. Halini mengacu

pada konsep bahwa bimbingan konseling itu hanya

%% 1bid., hIm. 115.
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memberikan bantuan pada individu yang normal sehat secara
jasmani dan rohani. %
10) Asas tut wuri handayani
Pelayanan bimbingan konseling tidak hanya dilakukan ketika
klien mengalami masalah atau ketika klien menghadap
konselor saja. Namun, diluar proses bimbingan tersebut
hendaknya dilakukan pemantuan dari konselor.*°
e. Metode Bimbingan Konseling
Yang dimaksud metode bimbingan konseling di sini adalah
cara-cara tertentu yang digunakan dalam proses bimbingan konseling.
Secara umum ada dua metode dalam pelayanan bimbingan konseling,
yaitu: pertama, metode bimbingan kelompok, dan kedua, metode
konseling individual. Metode bimbingan kelompok dikenal dengan
istilah group guidance sedangkan metode konseling individual dikenal
dengan individual konseling.*!
Penyelengaraan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk
membantu mengatasi masalah bersama atau membantu seorang
individu yang menghadapi masalah dengan menempatkannya dalam

suatu kelompok. Beberapa jenis metode bimbingan kelompok yang

2 |bid., him. 115.
% 1bid., him. 115.

® Tohirin. Bimbingan Konseling Madrasah..., him. 289.
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bisa diterapkan adalah: Diskusi kelompok, karyawisata, sosiodrama,
psikodrama, dII. *?

Sedangkan dalam konseling individual, konselor berupaya
memberikan bantuan secara individual dan langsung bertatap muka
antara konselor dan klien. Masalah-masalah yang dipecahkan melalui
teknik ini adalah masalah yang bersifat pribadi. Dalam hal ini konselor
dituntut untuk mampu bersikap penuh empati dan simpati.
Keberhasilan bersimpati dan berempati dari konselor akan sangat
membantu keberhasilan proses konseling. *

Beberapa sistem pendekatan yang dapat digunakan dalam
bimbingan konseling, yaitu:**

1) Pendekatan Direktif
Pendekatan ini biasa dikenal sebagai bimbingan yang bersifat
Counselor-Centered yaitu pembimbing atau konselor menjadi
pemegang peran dalam proses interaksi layanan bimbingan.

2) Pendekatan Non-Direktif
Pendekatan ini dikenal sebagai layanan yang bersifat Client-
Centered yaitu klien memegang peranan utama dalam proses

interaksi layanan bimbingan. Ciri-ciri hubungan non-direktif yaitu

32 Ibid., him. 289.
3 Ibid., him. 289

% Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan. .., him 296.
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klien lebih aktif dalam proses pemecahan masalah dan konselor
menjadi pendorong yang memungkinkan klien untuk berkembang.
f. Materi Bimbingan Konseling
.Beberapa materi yang dapat diberikan oleh konselor kepada
klien dalam proses bimbingan dan konseling menurut Mochamad
Nursalim adalah:*
1) Meningkatkan kepercayaan diri
Dengan memiliki kepercayaan diri yang bagi seseorang akan
adapat menemukan kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya.
Kemudian berusaha mengatasi kelemahan dengan meningkatkan
apa yang menjadi kelebihan agar lebih percaya diri. Dengan
demikian seseorang akan mampu berhubungan dengan orang lain
secara baik, penuh keyakinan dan rasa percaya diri. *°
2) Komunikasi Antar Pribadi (KAP)
Merupakan komunikasi yang berlangsung dengan dua orang atau
lebih. Komunikasi antar pribadi merupakan komunikasi paling
efektif untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang. *’
3) Mengurangi sikap pemalu
Seorang individu yang pemalu tidak mengetahui bagaimana

seharusnya berinteraksi dengan orang lain secara efektif. Selain

** Mochamad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi-Sosial, (Yogyakarta: Ladang
Kata, Tanpa Tahun), him 61.

*® 1bid., him 62.

*"1bid., hlm 69.
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kecerdasan sosial, umumnya penyebab pemalu antara lain adalah
unsur rendah diri, pengalaman buruk di masa lalu, serta kondisi
keluarga yang tak menyenangkan. Cara menghindari sikap pemalu
adalah dengan tidak menghindari interaksi sosial dengan orang
lain.

4) Manajemen Stres
Penyebab stress dapat berasal dari berbagai sumber, baik kondisi
fisik, psikis, maupun sosial. Manajemen stress adalah penggunaan
kemampuan secara efektif untuk mengatasi gangguan atau
kekacauan mental maupun emosional yang muncul karena situasi
atau kejadian yang mengganggu. *°

5) Komunikasi Interpersonal
Komunikasi ini terjadi secara spontan dan tidak mempunyai tujuan
utama yang ditetapkan terlebih dahulu. Komunikasi ini penting
bagi pembentukan hubungan antara sesama manusia. *°

6) Pentingnya berinteraksi sosial
Melalui interaksi akan didapatkan keterampian baru, pengetahuan,
pengalaman, serta motivasi yang berguna bagi perkembangan
kepribadian.

7) Penyesuaian diri

% |bid., him 72.
**1bid., him 97

**Ibid., him 102
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Proses ini melibatkan respon mental dan perbuatan individu dalam
upaya memenuhi kebutuhan dan mengatasi ketegangan, frustasi
dan konflik serta menghasilkan hubungan yang baik antara dirinya,
dan lingkungan sosial di sekitarnya. **
g. Kriteria Konselor dalam Bimbingan Konseling
Seorang dapat dikatakan sebagai konselor dalam bimbingan
dan konseling, apabila ia telah memenuhi syarat sebagai seorang
konselor, maksudnya adalah supaya seorang konselor dapat
menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Adapun syarat-
syaratnya adalah sebagai berikut:*?

1) Seorang konselor harus mempunyai pengetahuan yang cukup luas
baik secara teoritik maupun praktik. Teori penting karena ini
merupakan landasan dari segi praktik. Sedangkan dalam segi
praktik, ini sangat perlu dan penting sebab bimbingan konsling
merupakan ilmu yang harus diterapkan dalam praktik kehidupan
sehari-hari.

2) Konselor harus sehat jasmani dan rohani

3) Konselor harus mempunyai inisiatif yang cukup baik sehingga
dapat diharapkan adanya kemajuan di dalam usaha bimbingan dan

konseling ke arah keadaan yang lebih sempurna.

! bid., hlm 130.

*> Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset,
1995) him 30.
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4) Konselor harus supel, ramah tamah, sopan santun di dalam segala
perbuatannya.

5) Konselor diharapkan mempunyai sifat-sifat yang memungkinkan
konselor dapat menjalani kode etik dalam bimbingan konseling
dengan baik.

6) Memiliki kedewasaan pribadi, spiritual, mental, fisik, dan sosial.

Sedangkan menurut Andi Mappiare, seseorang dapat dikatakan
sebagai konselor jika memiliki kriteria seperti di bawah ini:*?

1) Orang yang mampu membangkitkan rasa percaya diri, kredibilitas
dan keyakinan orang-orang yang mereka bantu (klien)

2) Orang yang termpil mendapatkan keterbukaan melalui perilaku dan
didasari pandang mengenai orang lain, mereka mampu
berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan Klien.

3) Orang yang mempunyai pengetahuan dan wawasan luas sehingga
dalam mengambil keputusan mereka banyak mempertimbangkan
mengenai tindakan, perasan, komitmen nilai-nilai dan motivasi
bagi tindakan mereka.

4) Orang yang mampu menghargai orang-orang yang mereka bantu
dan berkomunikasi dengan hati-hati

5) Orang yang mempunyai pengetahuan khusus dalam beberapa
keahlian yang mempunyai nilai bagi orang tertentu yang akan

dibantu

** Andi Mappiare AT, Pengantar Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: PT RaajaGrafindo
Persada, 1996) him 130.



24

6) Orang yang mampu memahami bukannya menghakimi tingkah
laku orang yang dibantu.

7) Orang yang mempunyai kemampuan mengidentifikasi pola tingkah
laku yang merusak diri dan membantu orang lain unuk merubah
dari tingkah laku merusak diri ke pola-pola tingkah laku yang
secara pribadi lebih memuaskan.

Dari beberapa teori tentang kriteria konselor di atas, mengindikasikan
bahwa menjadi konselor tidaklah bisa dilakukan oleh semua orang. Hal ini
bertujuan agar penanganan yang dilakukan kepada klien merupakan
penanganan yang tepat. **

2. Tinjauan tentang Korban Pedofilia
a. Pengertian Pedofilia

Pedofilia berasal dari kata Pais, Paidos yang berarti anak, dan
kata Phileo, Philos yang berarti mencinta.*> Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa pedofilia adalah suatu penyakit kejiwaan di mana
seseorang mempunyai kecenderungan seksual terhadap anak-anak
berusia di bawah 15 tahun.

Secara harafiah pedofilia berarti cinta pada anak-anak. Secara

umum digunakan sebagai istilah untuk menerangkan salah satu

* Ibid., him 136.

** Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan Kita, ... hIm. 154.
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kelainan perkembangan psikoseksual di mana individu memiliki hasrat
erotis yang tidak normal.“°
Pedofilis (sebutan untuk pelaku pedofilia) biasanya seorang
pria berumur 35-45 tahun, namun bisa juga dari usia remaja atau anak-
anak. Kondisi mereka mengalami kelainan mental, bersifat psikopat
(berkelainan  psikologis), alkhoholik (pecandu alkhohol), dan
bertingkah asusila. Tindakan pedofilia dapat berupa: (1) Perbuatan
memperlihatkan alat kelamin pada anak-anak. (2) Membelai-belai,
menciumi, mendekap, menimang, dan tindakan manipulasi tubuh
anak-anak lainnya. (3) Melakukan senggama dengan anak-anak.*’
Sedangkan pada kondisi remaja dan anak-anak, pedofilia dapat
diakibatkan karena seringnya mengakses situs-situs dewasa yang
sebenarnya belum layak mereka ketahui atau karena suruhan orang
dewasa lainnya.*®
b. Korban Pedofilia
Tidak dapat dipungkiri bahwa kasus pedofilia akhir-akhir ini
sangat meresahkan masyarakat. Banyak ditemukan diberbagai media
massa baik cetak ataupun elektronik yang memberitakan anan-anak
yang diperkosa oleh mereka yang mempunyai kelainan seksual. Dan

yang menjadi pelaku biasanya adalah orang-orang terdekat dari

korban.

%® Sawatri Supardi S, Bunga Rampai Kasus...,him 71.
" Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan Kita, ... him. 154.

“8 Ibid., him 156.
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Korban pedofilia dalam hal ini adalah seorang anak yang
menderita secara kejiwaan dikarenakan akibat dari suatu tindakan
pelanggaran seksual. *°

Perkembangan moral, jiwa dan mental pada anak korban
pedofilia terganggu sangat bervariasi tergantung lama dan berat ringan
trauma itu terjadi. Bila kejadian tersebut disertai paksaan dan
kekerasan maka tingkat trauma yang ditimbulkan lebih berat. Trauma
psikis sampai usia dewasa akan sulit dihilangkan. Dalam keadaan
tertentu yang cukup berat bahkan dapat menimbulkan gangguan
kejiwaan dan berbagai kelainan pantologis lainnya yang tidak ringan.>®

3. Tinjauan tentang Kepercayaan Diri
a. Pengertian Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri terdapat dua kata yakni Kepercayaan dan diri.

Kepercayaan adalah suatu anggapan atau keyakinan bahwa sesuatu

yang diyakini itu benar adanya.”® Sedang kata diri berarti orang atau

seorang yang menyatakan tujuannya kepada badan sendiri.®? Sehingga

kepercayaan diri merupakan anggapan atau keyakinan akan badan dan

kemampuan sendiri. Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep

“9 Ibid., him 156.

%0 \www.saveindonesiachildren.wordpress.com/pedofilia-ancam-anak-indonesia/ diakses

17 November 2014 pukul 16.30 WIB

*! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa. .. him 669.

52 |bid., him 208.
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diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya, karena itu sering
menutup diri.

Rasa percaya diri adalah sikap positif seorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang
dihadapinya.*

Kepercayaan diri merupakan sebuah rasa dan perasaan. Mampu
meyakinkan pada kemampuan dan penilaian diri sendiri dalam
melakukan tugas perkembangan. Dalam hal ini termasuk kepercayaan
atas kemampuannya menghadapi lingkungannya. Sikap positif seperti
ini membuat seseorang mampu mengembangkan sikap dan penilaian
positif baik terhadap diri sendiri maupun lingkungannya.

Dalam teori tentang belajar sosial, Albert Bandura
mengemukakan bahwa individu dengan kepercayaan diri akan mampu
menghadapi dan memecahkan masalah dengan efektif. Individu ini
juga memiliki efikasi diri yang tinggi sehingga mudah dalam
menghadapi tantangan karena memiliki kepercayaan penuh akan
kemampuan dirinya.>*

Rasa percaya diri merujuk pada beberapa aspek kehidupan

individu tersebut di mana ia merasa memiliki kompetensi, yakin,

> Tina Afianti dan Sri Mulyani Martaniah, Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja
Melalui Konseling Kelompok, Jurnal Pemikiran dan Penulisan Psikologi, Jurusan Psikologi UGM,
Nomor 6 Tahun I11 1998, him 66.

* Dede Rahmat Hidayat, Teori dan Aplikasi Psikologi Kepribadian Dalam Konseling,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011) HIm 151.
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mampu, dan percaya bahwa dia bisa melakukan tugas

perkembangannya dan memiliki harapan hidup yang realistik.

Ada beberapa istilah terkait dengan persoalan kepercayaan diri,
yaitu: >°

1) Self concept vyakni bagaimana seorang individu mampu
menyimpulkan diri sendiri secara keseluruhan, bagaimana melihat
potret diri dan mampu mengkonsepkan diri secara keseluruhan.

2) Self esteem menunjukkan sejauh mana seseorang memiliki rasa
positif terhadap dirinya sendiri, merasa memiliki dan meyakini
sesuatu yang ada ini bernilai atau berharga.

3) Self Efficacy menunjukkan bahwa seseorang memiliki keyakinan
dan kapasitas untuk bisa menangani persoalan dirinya sendiri
dengan baik.

4) Self Confidence yakni seseorang mempunyai keyakinan atas
penilaian diri atas kemampuannya dan merasakan bahwa dirinya
juga pantas untuk berhasil dan sukses.

5) Self Ideal terdiri dari semua harapan, impian, visi dan misi idaman.
Orang yang memiliki self-ideal yang baik akan terbentuk
kepercayaan diri yang baik pula.

6) Self image adalah bagian yang menunjukkan bagaimana seseorang
melihat dirinya sendiri dan dapat menentukan bagaimana

bertingkah laku yang bail. Hal ini akan mempengaruhi berbagai

> Modul Bimbingan konseling Untuk SMA Kelas XI, (Jakarta:Pustaka Pelajar, 2013) him
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emosi, perilaku, sikap, dan bagaimana interaksinya dengan orang
lain. Untuk memiliki rasa kepercayaan diri yang baik, harus dapat
pula menciptakan self-image yang baik.
Dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan betapa pentingnya
kepercayaan diri, seperti dijelaskan dalam surat Ali Imran ayat 139

dibawah ini:®®

T LRI SRR PR L RN TR IR
Qgﬁ&fy)duid)by‘ﬁ‘)‘yﬁyj‘ﬁ Y3

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. ”

Ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya kepercayaan diri.
Dari ayat diatas nampak bahwa orang yang percaya diri disebut
sebagai orang yang tidak takut, tidak lemah, tidak bersedih dan tidak
gelisah.

Seseorang yang memiliki rasa kepercayaan diri rendah atau
kehilangan kepercayaan diri akan memiliki perasaan negative terhadap
dirinya sendiri. Ketika dikaitkan dengan praktek hidup sehari-hari,
orang yang memiliki kepercayaan diri rendah atau telah kehilangan

kepercayaan diri, akan cenderung merasa bersikap sebagai berikut: >’

*¢ Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta;: CV
Darus Sunnah) him 68.

*" Modul Bimbingan konseling..., him 53.
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1) Tidak memiliki suatu keinginan ataupun tujuan hidup yang
diperjuangkan secara sungguh-sungguh

2) Mudah frustasi ketika menghadapi masalah

3) Canggung dalam menghadapi orang lain

4) Terlalu sensitif dalam menghadapi perilaku yang tidak sesuai dari
lingkungannya.

b. Manfaat Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri merupakan hal penting yang harus dimiliki

oleh seorang individu. Beberapa manfaat kepercayaan diri dalam

kehidupan, antara lain: *®

1) Dapat mengembangkan potensi
Orang yang percaya diri memiliki impian untuk membangun
jiwanya dan menggali potensi yang dimilikinya.

2) Membuat bijaksana dan kuat dalam menentukan arah hidup
Orang yang hidup dengan rasa percaya diri tidak akan pernah ragu-
ragu dalam bertindak dan selalu merancang langkah-langkah
menuju masa depan yang baik.

3) Membantu mengahadapi permasalahan
Dengan rasa percaya diri yang tinggi, seseorang akan mampu
menyadari bahwa suatu kegagalan itu tidak pernah ada. Usaha
yang belum berhasil adalah awal sebuah kesuksesan yang

diimpikan.

*% 1bid., HIm 53.
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c. Indikator Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri seseorang menurut Tina Afiatin dan Sri

Mulyani dipengaruhi oleh beberapa faktor dibawah ini:*

1)

2)

3)

Pendidikan Rumah

Para ahli mengungkapkan bahwa kepercayaan diri bukanlah hal
yang mudah untuk diperolah. Kepercayaan diri diperoleh sejak
dini. Faktor ini merupakan faktor yang mendasar bagi
pembentukan rasa percaya diri seseorang.

Pendidikan Sosial atau lingkungan masyarakat

Lingkungan psikologis dan sosiologis yang kondusif adalah
lingkungan dengan suasana penuh penerimaan, kepercayaan rasa
aman dan kesempatan untuk mengekspresikan diri.

Pendidikan formal atau lingkungan pendidikan

Institusi pendidikan sangat mengpengaruhi rasa percaya diri.
Individu yang sering diperlakukan buruk seperti dihukum, atau
ditegur didepan umum cenderung akan sulit mengembangkan
kepercayaan dirinya. Sebaliknya, individu yang sering dipuiji,
dihargai, diberi hadiah akan lebih mudah mengembangkan konsep
diri yang positif sehingga lebih percaya diri.

Dalam  membangun  kepercayaan diri, setiap anak

membutuhkan cinta, rasa aman, dan dukungan dalam kehidupan.

Dalam hal ini orang tua, guru, dan lingkungan berperan penting dalam

*® Tina Afianti dan Sri Mulyani Martaniah, Peningkatan Kepercayaan Diri..., him 66.
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menumbuhkan dan membentuk kepercayaan diri anak sehingga anak
merasa aman dan mampu menyesuaikan diri dalam keadaan apapun.

Di bawah ini merupakan beberapa indikator bahwa seseorang
memiliki kepercayaan diri, yaitu:®

1) Memiliki emosi yang relatif stabil dan merasa mampu melakukan
sesuatu. Oleh karena itu orang yang percaya diri tidak mudah putus
asa.

2) Mampu menjadi diri sendiri dan berani untuk berbeda dengan yang
lain. Karena itu dirinya mampu menghargai perbedaan dengan
orang lain.

3) Memandang keberhasilan atau kegagalan tergantung dari usaha
sendiri. Orang yang percaya diri tidak menyalahkan orang lain dan
tidak mudah menyerah pada keadaan.

4) Mampu mengekspresikan pikirannya sendiri dan tidak mengubah
pendapat atau pilihan hanya karena mengikuti pendapat orang
banyak.

5) Merasa memiliki kemampuan untuk melakukan atau menghadapi
sesuatu berdasarkan pengalamannya terdahulu. Oleh karena itu
orang yang percaya diri tidak akan ragu melakukan sesuatu yang
dapat mengembangkat potensi yang dimilikinya.

6) Memiliki cara pandang positif terhdap dirinya sendiri, orang lain

dan situsi diluar dirinya.

% Mukhsin Mubarok, 50 Tips Sukses! Untuk Pengembangan Kepribadian, (Yogyakarta:
Paramitha, 2012) him 18.
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7) Memiliki harapan realistis terhadap diri sendiri yang akan
membuatnya mampu melihat sisi positif dirinyadan situasi yang
terjadi walaupun harapannya tidak terwujud.

d. Cara Meningkatkan Kepercayaan Diri
Bandura berpandangan bahwa manusia dapat berfikir dan
mengatur tingkah lakunya sendiri, manusia dan lingkungan saling
mempengaruhi dan fungsi kepribadiannya saling berpengaruh.

Individu mempunyai keyakinan dan kepercayaan bahwa mereka

mampu menghasilkan perubahan tertentu.

Beberapa cara meningkatkan kepercayaan diri menurut teori

Albert Bandura yaitu: ®*

1) Membuat pengalaman masa kini menjadi diperhitungkan untuk
masa depan. Keberhasilan masa lalu dapat menaikkan kepercayaan
diri seseorang.

2) Modelling, yaitu mengamati orang yang berhasil bangkit dari
kegagalan. Hal ini akan menambah motivasi seseorang dan
membuat rasa percaya diri semakin meningkat.

3) Pembangkitan Emosi, yaitu kondisi emosi seseorang akan
mempengaruhi tingkat kepercayaan diri. Emosi yang kuat, takut,
cemas, stress, dapat mengurangi kepercayaan diri. Sedangkan
sebaliknya, emosi yang tidak berlebihan dapat meningkatkan

kepercayaan diri.

%! Dede Rahmat, Teori dan Aplikasi, HIm 159.
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Sementara Akrim Ridha mengemukakan bahwa faktor yang
memproduksi potensi yang dapat membangkitkan kepercayaan diri,
yaitu:®?

1) Bekerja atau berbuat langsung

2) Mengganti kelemahan dan kekurangan menjadi potensi lain dalam
diri

3) Terima segala kemungkinan sesuai kemampuan

4) Hitung segala bentuk kesuksesan

5) Keimanan

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam skripsi ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
dan akan menghasilkan serta mengolah data yang sifatnya deskriptif.®
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, bahwa penulis
berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu

fenomena dalam suatu keadaan alamiah.®* Penulis melakukan pengamatan

di lapangan dalam hal ini adalah lembaga Rekso Dyah Utami dan

82 Akrim Ridha, Menjadi Pribadi Sukses, (Bandung: Asy-Syamil, 2002), him 29.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2002), him. 120.

% Lexy J. Moleong, Metode Penulisan Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2010),

him. 6
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melakukan wawancara mendalam terhadap konselor yang menangani
kasus pedofilia.
. Penentuan Subyek dan Obyek Peneitian

Dalam skripsi ini yang menjadi subyek adalah konselor psikologi
di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Rekso Dyah Utami
yang melakukan penanganan dan berinteraksi langsung dengan korban
pedofilia yaitu Ibu Ria Samaria, S.Psi.,M.Psi., Kedua, yakni pengurus
lembaga Rekso Dyah Utami yang mengetahui segala sesuatu tentang
administrasi kelembagaan yaitu lbu Tuti Purwani yang merupakaan
koordinator pengurus P2TPA Rekso Dyah Utami.

Konselor dan pengurus lembaga akan menjadi informan dalam
proses wawancara yang dilakukan untuk menggali data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.

Penulis tidak melakukan wawancara terhadap klien korban
pedofilia sebab tidak ingin mengganggu jalannya proses konseling yang
dilakukan oleh konselor dan menghormati segala kode etik yang dimiliki
P2TPA Rekso Dyah Utami.

Adapun objek dalam skripsi ini adalah segala sesuatu tentang
pelaksanaan bimbingan konseling untuk meningkatkan rasa kepercayaan
diri korban pedofilia di P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta.

Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dan informasi dalam skripsi ini, maka

metode pengumpulan datanya adalah sebagai berikut:
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a. Metode wawancara

Metode ini merupakan metode utama yang digunakan penulis
dalam menggali data. Dalam melakukan wawancara ini metode yang
digunakan penulis yakni pendekatan menggunakan petunjuk umum
wawancara. Jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara
membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang dirumuskan
tidak perlu ditanyakan secara berurutan. Petunjuk hanyalah berisi garis
besar tentang proses dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-
pokok yang direncanakan dapat seluruhnya tercakup. Pelaksanaan
wawancara dan pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan
responden dalam konteks wawancara yang sebenarnya.®
Adapun pedoman wawancara meliputi beberapa aspek seperti:
1) Bagaimana prosedur seseorang agar dapat ditangani oleh lembaga
RDU

2) Bagaimana proses pemberian bantuan di lembaga ini

3) Metode apa yang dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri
Klien

4) Apa saja materi yang diberikan konselor pada klien ketika proses
bimbingan konseling

5) Bagaimana kriteria konselor yang dapat melakukan proses

bimbingan konseling terhadap korban pedofilia

% |exy J. Moleong, Metode Penulisan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2007),

him. 187.
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b. Metode Observasi
Metode ini merupakan metode yang digunakan penulis untuk
mengetahui lembaga P2TPA Rekso Dyah Utami secara lebih jauh.
Aspek yang diobservasi meliputi lokasi, fasilitas dan ruangan yang
digunakan dalam proses konseling untuk anak.
c. Metode Dokumentasi
Penulis menggunakan metode ini dengan tujuan mencari dan
menyimpan data-data penting yang mendukung, yaitu berupa leaflet,
buku dan profil lembaga P2TPA Rekso Dyah Utami. Dari dokumen
tersebut akan diketahui data tentang: keadaan geografis, struktur
organisasi, serta prosedur dalam penerimaan Klien.
d. Metode Analisa Data
Dalam menganalisa data yang telah diperoleh dan
dikumpulkan, penulis menggunakan metode deskriptif-kualitatif
penulis akan menggambarkan, menguraikan dan menginterprestasikan
dari temuan-temuan dilapangan yang dihubungkan dengan literatur
kepustakaan. Selanjutnya penulis akan menyajikan hasil penulisan
dalam bentuk teks yang bersifat narasi, karena akan lebih memudahkan

untuk memahami apa yang sesungguhnya terjadi di lapangan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uraian dari Bab 111, maka kesimpulan dari penelitian
ini bahwa pelaksanaan bimbingan konseling terhadap korban pedofilia dalam
meningkatkan kepercayaan diri yang dilakukan oleh lembaga Perlindungan
Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta adalah dengan
menggunakan metode:
1. Bimbingan Kelompok (Group Guidance)

Proses bimbingan kelompok dimaksudkan untuk membantu
beberapa orang individu yang tengah menghadapi masalah dengan
menempatkannya pada satu kelompok. Hal ini dilakukan agar masing-
masing anggota kelompok mampu memahami satu dengan yang lainnya
dan menyelesaikan permasalahan secara bersama-sama.

2. Konseling Individu (Individual Counseling)

Dalam konseling individu konselor berupaya memberikan bantuan
secara mendalam pada klien dengan secara langsung dengan cara face to
face (tatap muka). Dalam metode ini konselor sangat dituntut untuk
bersifat penuh simpati dan empati. Konselor menggunakan pendekatan
aktif-direktif yang memusatkan peranannya pada konselor (Counselor-

Centered).

81
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B. Saran —saran

1. Bagi lembaga Rekso Dyah Utami, perlu adannya perluasan wilayah untuk
mensosialisasikan pencegahan kekerasan seksual pada anak agar kasus
pedofilia dapat diminimalisir dengan adanya pengetahuan orang tua
tentang pentingnya melindungi anak dari bahaya kekerasan seksual.

2. Bagi konselor P2TPA Rekso Dyah Utami, perlu memperbanyak materi
keagamaan. Walaupun Kklien masih dalam usia anak-anak namun
pemberian materi keagamaan juga penting agar anak mampu mengenal
Sang Pencipta dan belajar berserah diri ketika menghadapi sebuah
masalah.

3. Perlu adanya sosialisasi pada orang tua dan guru agar memberikan
pendidikan seks di usia dini pada anak agar mencegah terjadinya tindakan
pelecehan seksual pada anak. Orang tua harus memiliki pengetahuan dan
memahami bahwa adanya pendidikan seks di usia dini pada anak bukanlah
hal yang tabu.

4. Penelitian-penelitian mengenai permasalahan kasus pedofilia belum
banyak dilakukan. Untuk itu perlu adanya penelitan lain yang menyoroti
tentang pedofilia seperti menyoroti kondisi psikologis dari pelaku ataupun

korban pedofilia dalam pandangan Bimbingan dan Konseling Islam.
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C. Kata Penutup

Puji syukur Alhamdulillah, penulis haturkan kepada Allah SWT yang
senantiasa memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan dengan baik.

Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak sangat
penulis harapkan demi perbaikan pada karya selanjutnya.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi
penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, 12 April 2015

Penulis

Yanu Ariyanti
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara kepada Pengurus Rekso Dyah Utami

1.

2.

Dapatkah Anda jelaskan sejarah berdirinya Rekso Dyah Utami?

Apa latar belakang berdirinya lembaga Rekso Dyah Utami?

Apa saja visi dan misi yang dimiliki Rekso Dyah Utami?

Program apa saja yang diselenggarakan dalam memberikan layanan
bimbingan konseling bagi klien yang datang ke Rekso Dyah Utami?
Fasilitas apa yang disediakan untuk klien?

Bagaimana prosedur penerimaan klien di Rekso Dyah Utami?
Bagaimana kriteria menjadi konselor di Rekso Dyah Utami?
Bagaimana gambaran proses bimbingan konseling secara umum di

Rekso Dyah Utami?

B. Wawancara kepada Konselor Rekso Dyah Utami

i

2.

Bentuk Tindakan Pedofilia

a. Bagaimana pandangan Anda terhadap kasus pedofilia yang marak
terjadi belakangan ini?

b. Apa saja bentuk kekerasan seksual yang terjadi pada kasus
pedofilia?

c. Siapa saja yang rawan menjadi korban pedofilia?

Dampak Pedofilia Terhadap Anak

a. Dari pengamatan Anda selama ini, bagaimana sikap dan perilaku

anak yang menjadi korban pedofilia?



b. Bagaimana tingkat kepercayaan diri anak setelah menjadi korban

pedofilia?
3. Pelaksanaan Bimbingan Konseling di Rekso Dyah Utami

a. Bagaimana metode bimbingan konseling yang Anda gunakan
dalam menangani klien korban pedofilia?

b. Siapa saja yang bisa ikut ketika proses konseling dilaksanakan?

c. Apa saja materi yang diberikan ketika menangani korban pedofilia
terutama terkait pada aspek peningkatan rasa percaya diri?

d. Bagaimana metode yang Anda gunakan dalam meningkatkan
kepercayaan diri korban pedofilia?

e. Dalam kegiatan bimbingan konseling, apakah Anda menggunakan
layanan Bimbingan Konseling Islam dalam mendampingi klien?

f. Berapa lama biasanya intensitas klien melakukan proses bimbingan
konseling ketika kontrak telah disepakati?

g. Fenomena menarik apa yang pernah Anda temui ketika menangani
kasus pedofilia?

h. Bagaimana pendampingan yang Anda gunakan pasca klien lepas

dari pendampingan?
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PUSAT PELAYANAN TERPADU
PEREMPUAN DAN ANAK XORBAN KEKERASAN (P2TPAKK)
“REKSO DYAH UTAMI” DIY
J1. Balirejo No. 29 Muja-muju Yogyakarta
‘Telp. (0274) 540529 ’

SURAT KETERANGAN
No. :057/ PATPAKK RDU/IV/2015.

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :  Dra. Tuti Purwani

Jabatan : Ketua Pelaksana Pusat Pelayanan Terpadu
Perempuan dan Anak Korban Kekerasan
(P2TPAKK) “ Rekso Dyah Utami “ DIY

Alamat : JL Balirejo No. 29 Muja-Muju Yogyakarta

Menerangkan bahwa :

Nama : YANU ARIYANTI
No. Mahasiswa : 10220026
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Bimbingan dan
Konseling Islam
Alamat : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian tentang Bimbingan
Konseling terhadap Korban Pedofilia dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri di
di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban Kekerasan
(P2TPAKK) “Rekso Dyah Utami“ DIY, berdasarkan surat
No.:070/REG/V/304/2/2015 tentang Surat Keterangan/Ijin Penelitian.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Yogyakarta, 20 April 2015




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. (0274) 552230 Yogyakarta 55281 email: fd@uin-suka.ac.id

Nomor : UIN.02/DD.I/PP.00.9/ ;‘/a{ /2015 Yogyakarta, 29 Januari 2015
Hal  : Permohonan izin penelitian
Kepada Yth.

Gubernur Pemerintah DIY

c.q. Kabiro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepatihan, Danurejan

Di

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan bahan penulisan skripsi/thesis,

bersama ini mohon izin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa kami Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di bawah ini :

Nama : Yanu Ariyanti

NIM : 11220026

Semester : VIII

Jurusan : Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)

Alamat : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul Skripsi : Bimbingan Konseling Terhadap Korban Pedofilia dalam
Meningkatkan Kepercayaan Diri di P2TPA °Rekso Dyah Utami”

Pembimbing : Nailul Falah, S.Ag., M.Si.

Metode Penelitian  : Deskriptif Kualitatif

Waktu : 30 Januari s.d. 30 April 2015

Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelitian dimaksud
sebagaimana terlampir.

Demikian atas izin dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

an. Dekan
kil Dekan

Dy. Musthofa, M.Si. 4

NIP. 19680103 199503 1 001

Tembusan :

1. Dekan (sebagai laporan);
2. Yang bersangkutan;

3. Pertinggal.



operalori @yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 5521

S, L!BAT KETFRANGAN / IJIN

_ 070/REGNI304/2/2015
Membaca Surat - AN DEKAN WAKIL DEKAN e Nomor o ~ + UIN.02/DD.I/PP:00.9/164/2015
FAKULTAS DAKWAH DAN R R
KCGMUNIKASI : »
Tanggal : 20 JANUARI 2015 L. Perhal CONIN PENELITIAN/RISE‘I

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2005 lentang Perizinan bagi Perguman nggn Asing, Lembaga Penelitian dan

' Pengembangan Asng, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam meldkikan v(egltan Penelitian dan Pengembangan di

Indonesia;

Peraturan Menteri Dalam Neger Nomor 20 Tahun 2011, lentang Pedeman Penclitian dan Pengembangar di Lingkungan

Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyaarta Nomor 37 Tahun 2008, ler!ang Rincian Tugas dan Fungs Satuan
Organisad di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilnin Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2008 lenian: g Pedoman PCxa‘,‘M'm e
Rekomendas Pelaksanaan Survei. Penelitian, Pendataan Pengembangan. Pengrajian, dan Gludi Lapangan o
Idimewa Yogyakana.

(28]

F)

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survel/penelltlan/pendataan/pengembangan/penqu ian/studi'lapangan kepada:

Nama :YANU ARIYANTI - NIP/NIM : 11220026

Alamat  :FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM, UlN
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Judul :BIMBINGAN KONSELING TERHADAP KORBAN PEDOFILIA DALAM MENINGKATKAN
KEPERCAYAAN DIRI DI P2TPA "REKSO DYAH UTAMI*

Lokas ‘KA. P2TPA "REKSO DYAH UTAMI" YOGYAKARTA

Waktu 10 FEBRUARI 2015 d 10 MEI 2015

Dengan Ketentuan
1. Menyerankan surat keterangan/ijin surven/penellhan/pendataan/pengembangan/pengkaJnan;audl lapangan *) dari Pemerintah Daerah
DIY kepada Bupali/Walikota melalui ingtitusi, yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
2. Menyerahkan soft copy hasl penel tiannya baik kepada Gubemur Daerah Isimewa Yogyakarta melalui Biro Adminigtras Pembangunan

" Selda DI'Y dalam compact disk (CD) maupun meng: mggah (upload) melalui wobsite adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan
adi yang sudah disahkan dan dibubuhi cap ingtitus;
3. ljinini hanya dipergunakan unluk keperiuan ilmiah, dan pemegang -, « wajib mentaali kelentuan yang berdaku i lokas keaiatan,

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkarn st ini kembaii sebelum berakhir wakiunya setelah
mengajukan pempanjangan melalui webste adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidox memenuhi ketentuan yang beriawu.

Dikeluarkan di Yogyakana
Pusda tanggal 10 FEBRUARI 2015
A.n Sekretaris Daerah
" Asisten Perekonomian dan Pembangunan
b,
" Kepala Biro Administras Pembangunan

4
(//

9,//

Dri Puit Agtuti, M.Si
1508085 198503 2 068

Tembusan :

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA = 2 Al L~ SN

2. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PER| JINAI\: SRRy ARTA

3. KA. P2TPA "REKSO DYAH UTAMI" YOGYASHT STA ;

4. A.N DEKAN WAKIL DEKAN FAKULTAQ DAKY AH DAN K LAS UIN SUNAMN KALIJAGA
YOGYAKARTA :

5. YANG BERSANGKUTAN



mp};@% | KEMENTERIAN AGAMA

.ﬁ‘“‘i’*fw;zji " UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
i‘:,a;i;:;,.&; FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
» i
‘ hl‘ ' J1. Marsda Adisucipto. Telepon (0274) 515856
FAX (0274) 532230 Yogyvakarta 55281
SURAT PERSETUJUAN PROPOSAL SKRIPSI
Kepada:

Yth. Dekan Fakuitas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu alaikun: Wr. Wo,

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
_] o o
perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing mendapat bahwa proposal skripsi

Saudara:

Nama :Yanu Ariyanti

NIM 11220026 ]

Jurusan :Bimbingan dan Konseling Islam

Judul Proposal :Bimbingan Konseling Terhadap Korban Pedofilia Dalam

Meningkatkan Kepercayaan Diri

telah dapat diajukan dan didaftarkan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (Bagian Pelayanan Seminar dan Munaqosyah).

Dengan ini kami mengharap agar proposal skripsi tersebut di atas dapat dengan segera
diseminarkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. '

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, |1 Desember 2014
Ketua Jurusan Pgmbimbing

Muhsin Kalida, S.Ag, M. A Nailul Falah)S.Ag, M.Si
NIP 19700403 200312 1 001 NIP 19721001 199803 1 003




KARTU KONSULTAS!

No.:UiN.02/BKI/PP.00.9/1783/2014

KARTU BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Nama

NIM

Fakultas

Jurusan

Batas Akhir Studi

Alamat

Yanu Ariyanti

112200286

Dakwah dan Komunikasi

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)
31 Agustus 2018

Kawirejan, Sogan, Wates, Kulon Progo

FREKUENSI MENGIKUT! SEMINAR TOPIK SDR. : Yanu Ariyanti

Yogyakarta, 18 Maret 2014
Ketua Jurusan

LrprTh

Muhsin, S.Ag., MA.
: N;R,ﬁ 9700403 200312 1 001

: ' Status : e
{ No HaSrLIr:ﬁg?al Nama/NiM Penyaji Per;f::'jél:is;esrtal }r(;:t‘g: g:gg:;
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2 | Lapu Desi pur Fauziaw - Peserta ‘*/ e
0% December ooy (110093 ;
3 | uvrak Dewn G ' Peserta @
0s Desemperyoiq| Wad0ol)
4 | ¥ams NUC Sacon  \KRewokunnisa Bogerta /
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa :  Yanu Ariyanti

NIM : 11220026

Pembimbing : Nailul Falah, S.Ag., M.Si.

Judul : Bimbingan dan Konseling Terhadap Korban Pedofilia dalam

Meningkatkan Kepercayaan Diri di LSM Rifka Annisa WCC
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P\JQQ KEMENTERIAN AGAMA

‘{C.SJ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
U./ LEMBAGA PENELITIAN DAN

Dlo PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/P3.591/2014

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan sertifikat kepada :

Nama : Yanu Ariyanti

Tempat, dan Tanggal Lahir : Kulon Progo, 16 Januari 1992

Nomor Induk Mahasiswa 1 11220026

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2013/2014 (Angkatan ke-83), di :

Lokasi . Karang Sewu 11
Kecamatan : Galur
Kabupaten/Kota : Kab. Kulonprogo
Propinsi . D.l. Yogyakarta

dari tanggal 07 Juli 2014 s.d. 17 September 2014 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,75
(A). Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munaqasyah Skripsi.

Yogyakarta, 03 November 2014

Ketua,

Dr. ZamZam Afandi, M.Ag.
NIP. : 19631111 199403 1 002




epeday ueyuaqip

Bueiny| jebueg 3 or-0
Bueiny| a GG~ Ly
dnyng 0 0L-99
uBjSENWN 49 G8-12
ueysenwapy jebuesg v 00l - 98
—— Jnuny i eybuy
Chi “IeiN Jepuels
ueysenwayy jebues uesn|njay| 1eyipaid
v GL'€6 [EliN [e]0} G
v 00l Jeuisu 14
v 00} JuIod Jemod JosoIN | g
4 06 [83X3 HOSOIOIN 4
g S8 PiOAA HOSOIOIN b
Jnuny exbuy
e =T "ON
IE[iN
1ejN uebuaqg
NVTISI ONITISNOX Nva NVONIFNIG - Ipoid/uesnunp
ISYAINNNOXY NV HYMMYQ - sejnye4
9¢00¢clil - WIN
ILNVAIRYY NNVA - eueN

ISVMINNINOX NVA ISVINHOANI I9O0TONMAL ISVMIAILYES NVIFN

G102/82'8'22/6'00°dd/€T1/Z0-NIN 1OWON

IWMIIHILLYAS

vjeQ uejeyduey uep isewiojuj 130jowya | jesng

VIIVAVADOA

VOVIITVI NVNNS

R—IIDIN WVISI SVLISYIAINN

8,8



S IS 55 1S ! U S5 o B s R S S e VS 5 T 0 4 S G I ) e S e S55 S

5 s s

=(y !

e ] %‘:E

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Q7 CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

J1. Marsda Adisucipto , Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/972.b/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Yanu Ariyanti
Date of Birth  : January 16, 1992
Sex : Female

took TOEC (Test of Enghsh Comp nce)
Center for Language Development
Yogyakarta and got the following result:

h d on February 13, 2015 by
nan. Kahjaga State Islamic University

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 37

Structure & Written Expression 46

Reading Comprehension

Total Score

*Validity : 2 years since the certificate’s issued
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Diberikan Kepada: WITRA UMMAM
Yanu Ariyanti
Sebagai

Peserta

Yalam Pelatthan Konseling dengan tem
“\‘Efmhfﬂma Kepribadian Konselor yang B{‘rkarak‘te
vang diselenggarakan BOM - F- Mitra Ummah U IN ‘*dl‘li‘l\lh;it_{l\ Wy,

E o

nesal 13- “z..l- ag berrempat di Gedung PRSIU \birtrI\l it

"'7‘

prcat

,,.....a

neius hr I8 Pc SESRRE]

2 z“" o
i

-,..-—-n’—-"‘“
PHiSISwA

_ “gﬁ :masar -,
UIN SUNAN . KALIJABA |
YOGYAKARTA




0600ZZ60"WIN:~ 1 1£00 | £08661 10012261 dIN
,_%” 1SN By S ukled injeN

;B ! v 4 yemeq Seynye-
ﬂ 2is|Buliesuoy| uep uebliquig
rgi@& . luesninpemay - yemjeq seynye cwv_mo

iy § B e i Sl
2%5 wtley Ea 25 b sy mc [0y g (757 i e el

]

§§§. ol 5%&%&.&_
puesLry nuey

N &@a&@ §§\§§&Q

NSNE\%%@E&&@ SBUWS "UBJ/0Z0 :ON

LYBOd SRUALNAL




e

|dN did 9dd uesninr enjs)

ﬁmmcovﬁ UBYIPIpUs SEIISISAIU( - ﬁuﬁm&wo% .mmm (17ey] ueung NN
jrreredwoy] ipnig
B119S9]
IVOveg3s

(9%00%G1 I) DURALTY nueg
YAavd3ax NvMld34d1d




Yasuka Indonesia
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STATE ISLAMIC LINIVERSITY

SUNAN KALI AGA
OGYAKA

training certificate

Disampaikan kepada

YANU ARVWYANTI

telah mengikuti seminar

“JADI GURU IDOLA”
Theatrikal Room Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta

Jogjakarta, 02 Mei 2012
Yasuka Indonesia Training Center

Muhsin Kalida, MA.
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